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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya salah satu program yang
dikeluarkan oleh PT. Pegadaian yaitu Kredit Angsuran Fidusia (KREASI).
Dimana program yang dikeluarkan oleh PT. Pegadaian ini bertujuan untuk
meminjamkan modal atau memberikan solusi alternatif tentang permodalan untuk
para pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM), dengan menggunakan
pengikatan jaminan atau agunan secara fidusia untuk keperluan perkembangan
usaha dan konsumtif. Dengan hal ini, banyak sekali para pelaku usaha mikro kecil
menengah (UMKM) yang berminat maupun tertarik dengan program kredit
angsuran fidusia (KREASI) ini. Sehingga hal ini, yang menyebabkan peneliti
tertarik untuk meneliti bahwa sejauh mana manfaat yang diberikan oleh program
Kredit Angsuran Fidusia (KREASI) PT. Pegadaian kepada para pelaku usaha
mikro kecil menengah (UMKM) yang pastinya ditinjau dari pasal-pasal yang ada
di Undang-Undang Jaminan Fidusia Nomor 42 tahun 1999 dan juga ditinjau dari
DSN-MUI Nomor 68/DSN-MUI/I111/2008.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini : (1) Manfaat program kredit
angsuran fidusia (kreasi) PT. Pegadaian (Persero) cabang kota Blitar terhadap
perkembangan usaha mikro kecil menengah (2) Tinjauan Undang- Undang
Jaminan Fidusia No. 42 Tahun 1999 pada program kredit angsuran fidusia (kreasi)
dalam perkembangan usaha mikro kecil menengah (3) Tinjauan praktik DSN-
MUI Nomor 68/DSN-MUI/I11/2008 pada program kredit angsuran fidusia (kreasi)
PT. Pegadaian (Persero) cabang kota Blitar. Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui bagaimana manfaat program kredit
angsuran fidusia (kreasi) yang dikeluarkan oleh PT. Pegadaian, dalam upaya
perkemkembangkan usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang ditinjau dari
Undang-Undang Jaminan Fidusia No. 42 Tahun 1999 dan juga ditinjau melalui
DSN-MUI Nomor 68/DSN-MUI/111/2008. dalam mengetahui bagaimana praktik
implementasi program kredit angsuran fidusia (kreasi) untuk perkembangan usaha
mikro kecil menengah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalahobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data
yang digunakan adalah pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Kemudian pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Pada manfaat program kredit
angsuran fidusia (KREASI) ini, sudah sangat bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya bagi para pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam segi hal
permodalan untuk mengembangkan usaha mereka. (2) Pada pelaksanaan program
kredit angsuran fidusia (KREASI) PT. Pegadaian ini, sudah sejalan dengan isi dari
pasal-pasal yang ada di Undang-Undang Jaminan Fidusia No. 42 tahun 1999.
Yaitu dalam pasal 5 sampai 13, pasal 14 sampai 18 dan Pasal 20 sampai 31
Undang-Undang Jaminan Fidusia No. 42 tahun 1999. Melihat hal ini, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) dalam
program kredit angsuran fidusia (KREASI) sudah sesuai dengan Undang-Undang
Jaminan Fidusia No. 42 tahun 1999. (3) Dalam praktik kredit angsuran fidusia
(KREASI) di PT. Pegadaian cabang Blitar sudah sesuai seperti yang diatur DSN-
MUI Nomor 68/DSN-MUI/111/2008 dari aspek syaratnya. Dimana hal ini, maka
artinya sudah sesuai dengan ketentuan dalil fatwa tersebut. Akan tetapi dalam hal
pengambilan keuntungan PT. Pegadaian cabang Blitar menggunakan konsep
bunga bukan bagi hasil karena pada dasarnya PT. Pegadaian cabang Blitar
berbentuk konvensional bukan syariah.
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This research is motivated by the existence of one of the programs issued by
PT Pegadaian, namely Fiduciary Installment Credit (KREASI). Where the
program issued by PT Pegadaian aims to lend capital or provide alternative
solutions regarding capital for micro, small and medium enterprises (MSMEs),
using fiduciary binding of collateral or collateral for business development and
consumptive purposes. With this, there are a lot of micro, small and medium
enterprises (MSMES) that are interested or interested in this fiduciary installment
credit program (KREASI). So that this, which causes researchers to be interested
in researching that the extent of the benefits provided by the Fiduciary Instaliment
Credit (KREASI) program of PT Pegadaian to micro small and medium
enterprises (MSMEs) which are certainly reviewed from the articles in the
Fiduciary Guarantee Law Number 42 of 1999 and also reviewed from DSN-MUI
Number 68/DSN-MUI/111/2008

Problem formulation in this research: (1) The benefits of the fiduciary
installment credit program (creation) of PT Pegadaian (Persero) Blitar city branch
on the development of micro small and medium enterprises (2) Review of
Fiduciary Guarantee Law No. 42 of 1999 on the fiduciary installment credit
program (creation) in the development of micro small and medium enterprises (3)
Review of DSN-MUI practice Number 68/DSN-MUI/111/2008 on the fiduciary
installment credit program (creation) of PT Pegadaian (Persero) Blitar city branch.
The objectives of this research are: To find out how the benefits of the fiduciary
installment credit program (creation) issued by PT Pegadaian, in an effort to
develop micro, small and medium enterprises (MSMESs) reviewed from the
Fiduciary Guarantee Law No. 42 of 1999 and also reviewed through DSN-MUI
Number 68 / DSN-MUI / 111 / 2008. in knowing how the practice of implementing
the fiduciary installment credit program (creation) for the development of micro,
small and medium enterprises.

This type of research is field research using a qualitative approach. The data
collection techniques used in this research are observation, interview, and
documentation. While the data analysis techniques used are data collection, data
condensation, data presentation, and conclusion drawing. Then checking the
validity of the data using triangulation.
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The results of this study indicate that: (1) On the benefits of this fiduciary
installment credit program (KREASI), it has been very beneficial for the
community, especially for micro, small and medium enterprises (UMKM) in
terms of capital to develop their businesses. (2) In the implementation of the
fiduciary installment credit program (KREASI) of PT Pegadaian, it is in line with
the contents of the articles in the Fiduciary Guarantee Law No. 42 of 1999.
Namely in articles 5 to 13, articles 14 to 18 and articles 20 to 31 of the Fiduciary
Guarantee Law No. 42 of 1999. Seeing this, it can be concluded that the
development of micro, small and medium enterprises (UMKM) in the fiduciary
installment credit program (KREASI) is in accordance with the Fiduciary
Guarantee Law No. 42 of 1999. (3) In the practice of fiduciary installment credit
(KREASI) at PT Pegadaian Blitar branch, it is in accordance with what is
regulated by DSN-MUI Number 68/DSN-MUI/I11/2008 from the aspect of its
requirements. Where this is the case, it means that it is in accordance with the
provisions of the fatwa. However, in terms of profit making PT Pegadaian Blitar
branch uses the concept of interest instead of profit sharing because basically PT
Pegadaian Blitar branch is conventional not sharia.
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